BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan skripsi yang
berjudul ~ “Perspektif Ekonomi  Islam Tentang Pemberian

Kompensasi Dan Pengaruhnya Terhadap Kepuasan Kerja

Karyawan” yang ditujukan kepada karyawan PT. Polychem

Indonesia Tbk. Pulo Ampeh Serang, maka penulis menyimpulkan

sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian
kompensasi terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal ini dapat
dilihat dari hasil t hitung > t tabel, maka HO ditolah dan Ha
diterima, yang artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan
antara pemberian kompensasi terhadap kepuasan Kkerja
karyawan.

2. Berdasarkan pengujian secara statistik membuktikan bahwa
pemberian kompensasi (variabel independen) mempunyai
hubungan yang kuat terhadap kepuasan kerja karyawan
(variabel dependen). Hal ini ditunjukan oleh hasil nilai koefisien
korelasi (R) sebesar 0,615 atau 61,5% artinya bahwa hubungan
antara pemberian kompensasi terhadap kepuasan Kkerja
karyawan sebesar 61,5%, nilai tersebut berada pada renta kuat
yaitu 0,60-0,799 vyang berarti pemberian kompensasi
mempunyai hubungan yang kuat terhadap kepuasan Kkerja

karyawan. Dari hasil uji menggunakan Model Regresi
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menunjukan nilai R? (R Square) sebesar 0,379 atau 37,9% hal
ini menunjukan bahwa pengaruh pemberian kompensasi
terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar 37,9% dan sisanya
sebesar 62,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukan dalam penelitian pada skripsi ini, seperti budaya
organisasi, motivasi  kepemimpinan, semangat kerja,

pengembangan karyawan, dan kesejahteraan karyawan.

B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis akan

menyampaikan saran berikut:

1. PT. Polychem Indonesia Tbk. Pulo Ampel Serang hendaknya

terus meningkatkan gairah para karyawan dengan memberikan
kompensasi berupa gaji atau upah yang layak, apalagi dengan
mengadakan promosi jabatan agar dapat meningkatkan kualitas

dan produktifitas kerja karyawan pada perusahaan.

. Bagi peneliti yang akan datang, disarankan untuk meneliti

dengan alat ukur yang baik dan menggunakan variabel-variabel
lain yang mempengaruhi kepuasan kerja pada karyawan, seperti
budaya organisasi, motivasi kepemimpinan, semangat kerja,
pengembangan karyawan, dan kesejahteraan karyawan dan lain-
lain, serta melakukan pada objek yang berbeda yang
memungkinkan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja

karyawan.



